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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan secara etimologi atau kebahasaan, kata “Pendidikan” berasal dari
kata dasar “didik” yang mendapat imbuhan awalan dan akhiran pe-an. Pendidikan bisa
menjadi kata kerja yaitu “mendidik” yaitu suatu cara agar peserta didik atau siswa
memperoleh pengetahuan dan nilai yang beraneka ragam baik itu dari keluarga ataupun
masyarakat. Menurut KBBI pendidikan adalah salah satu cara dari seseorang untuk
berubah baik itu dari sikap ataupun tingkah lakunya yang berusaha untuk
mendewasakan manusia itu sendiri dengan cara pengajaran dan pelatihan.t

Dalam pendidikan khususnya sekolah, perkembangan peserta didik tidak hanya
sebatas mengembangkan intelektualnya saja namun juga perlu diimbangi dengan
perkembangan emosi kearah positif dan membangun karakter individu. Seiring dengan
berkembangnya kehidupan masyarakat yang selalu berubah secara dinamis, setiap
orang harus bisa beradaptasi dengan berbagai perubahan tersebut. Peran guru tentu
tidaklah cukup untuk mengembangkan kecerdasan emosi peserta didik kearah yang

tepat, tentu diperlukan ahli untuk mengoptimalkan hal tersebut.

1 Ramayulis, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2002), h. 13



Mengingat hal tersebut dibentuklah sebuah sistem pendidikan yang didalamnya
terdapat kewajiban untuk membimbing dan mendidik perkembangan emosi peserta
didik yaitu Bimbingan dan Konseling dengan bantuan seorang konselor.

Sekolah merupakan lembaga pendidikan kedua tempat anak berlatih dan
mengembangkan kepribadiaannya. Peserta didik memandang sekolah sebagai lembaga
yang dapat mewujudkan cita — cita mereka. Dalam lingkungan sekolah ada empat
macam guru Yaitu: guru mata pelajaran, guru praktek, guru kelas dan guru
pembimbing.?

Bimbingan merupakan suatu proses pemberian bantuan yang terus menerus dan
sistematis dari pembimbing kepada yang dibimbing agar tercipta kemandirian dalam
pemahaman diri dan perwujudan diri, dalam mencapai tingkat perkembangan yang
optimal dan penyesuaian diri dengan lingkungannya.®

Konseling merupakan suatu proses untuk membantu individu mengatasi
hambatan-hambatan perkembangan optimal kemampuan pribadi yang dimilikinya,
proses tersebut dapat terjadi setiap waktu®

Bimbingan dan konseling merupakan proses pemberian bantuan oleh orang

yang ahli (expert) dibidangnya kepada konseli yang memerlukan bantuan agar

2 Sunaryo Kartadinata dan Ahmad Juntika Nurihsan, Profesi dan Organisasi Bimbingan dan
Konseling, (Materi Pelatihan Guru Pembimbing, 2002), h. 5

3 Dewa Ketut Sukardi, Pengantar Pelaksanaan Program Bimbingan Dan Konseling, (Jakarta:
PT. Rineka Cipta, 2002) h. 20

4 Prayitno, Erman Anti, Dasar-Dasar Bimbingan Dan Konseling, (Jakarta: PT. Rineka Cipta,
1999), h.100



memiliki kemampuan dan kecakapan dalam hal memecahkan masalahnya sendiri
melalui proses tatap muka yang berlangsung beberapa kali.®

Bimbingan dan konseling bertujuan untuk membantu menyelesaikan masalah
siswa. Strategi guru Bimbingan dan Konseling mengenai self-esteem, self-confidence,
self-concept untuk meminimalisasi masalah yang berhubungan dengan self-esteem,
self-confidence, self-concept agar peserta didik mampu mempersiapkan diri sejak dini
dalam mencapai harapan ataupun cita-cita yang sesuai dengan potensi, serta bakat dan
minatnya.

Self-Esteem merupakan evaluasi diri yang bersifat global.® Self-esteem juga
sangat dipengaruhi oleh latar belakang individu seperti gender, ras dan status social.
Selain itu hubungan dengan orang tua dan hubungan pertemanan juga sangat
mempengaruhi self-esteem seseorang.

Hal ini sesuai dengan firman Allah pada surat Al-Hujurat Ayat 13
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Individu yang memiliki self-esteem yang tinggi akan dapat mempengaruhi

dirinya dan lingkungannya dengan hal-hal yang baik, oleh karena itu seorang konselor

harus dapat meningkatkan self-esteem yang ada didalam diri peserta didiknya agar

® Tohirin, Bimbingan Dan Konseling Di Sekolah Dan Madrasah Berbasis Integrasi, (Jakarta:
Rajagrafindo, 2007), h. 21

6 John W. Santrock, Perkembangan Anak, (Jakarta: Erlangga, 2007), h. 63



siswa dapat menjadi dewasa dan mandiri untuk mengatasi semua permasalah yang ada
di dalam kehidupannya sekarang dan yang akan datang.

self-confidence merupakan percaya akan kemampuan sendiri yang memadai
dan menyadari kemampuan yang dimiliki, serta dapat memanfaatkannya secara tepat.
Sedangkan self-concept merupakan konsep seseorang tentang dirinya, jenis ini meliputi
persepsi seseorang tentang penampilam dirinya, kemampuan dan Kketidak
mampuannya, peranan dan status dalam kehidupannya.

Sebagai seorang individu tidak dapat memungkiri bahwa salah satu yang
mempengaruhi self-esteem, self-confidence, dan self-concept adalah lingkungan.
Lingkungan yang dapat mendidik untuk menjadi mandiri dan dewasa itu adalah
lingkungan keluarga dan lingkungan sekitar, disana terdapat berbagai macam sikap
sifat dan tingkah laku yang dimunculkan apabila setiap individu berbuat sesuatu.

Adanya self-esteem, self-confidence, dan self-concept dapat mengajari kita
akan pentingnya harga diri, kepercayaan diri dan konsep diri baik itu di lingkungan
keluarga ataupun disekitar agar individu tersebut tidak mengalami masalah yang
ditimbulkan apabila tidak mempunyai self-esteem, self confidence, dan self concept
yang baik untuk dirinya dikemudian hari.

Sebagai penjajakan awal yang dilakukan oleh peneliti melihat keadaan masalah
yang ada di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 HST berdasarkan wawancara dan
didukung hasil angket dilapangan dengan peserta didik yang memiliki prestasi

akademik rendah, bahwa menurut hasil angket ada 4 orang peserta didik yang memiliki



self-esteem yang rendah, ada 5 orang peserta didik yang memiliki self-confidence yang
rendah dan 2 orang pesera didik yang memiliki self-concept yang rendah.

Oleh karena itu peneliti ingin mengetahui bagaimana self-esteem, self
confidence, dan self-concept yang dibentuk oleh guru Bimbingan dan konseling
disekolah tersebut untuk peserta didik yang berprestasi akademik rendah karena
menurut peneliti self-esteem, self-confidence, dan self-concept yang tinggi akan
membantu siswa yang memiliki prestasi akademik rendah untuk selalu berpikir positif
tentang masa depan. Oleh karena itu peneliti disini akan mengambil judul yaitu SELF-
ESTEEM, SELF-CONFIDENCE, DAN SELF-CONCEPT SISWA BERPRESTASI
AKADEMIK  RENDAH DAN  STRATEGI GURU BK  DALAM
MENINGKATKANNYA DI MADRASAH TSANAWIYAH NEGERI 2 HULU

SUNGAI TENGAH.

B. Definisi Operasional
Dalam definisi operasional ini peneliti akan membahas pengertian beberapa
kata yang dianggap penting agar bahasan ini dapat terarah dan tidak menyimpang dari
maksud yang diinginkan.
1. Strategi
Strategi pada hakekatnya adalah perencanaan (planning) dan manajemen untuk
mencapai suatu tujuan.
Jadi yang dimaksudkan peneliti dengan strategi di sini ialah strategi guru

bimbingan dan konseling dalam membimbing siswa dalam meningkatkan self-esteem,



self confidence, dan self concept siswa berprestasi akademik rendah di Madarasah
Tsanawiyah negeri 2 HST.
2. Self-esteem

Pengetian dari harga diri (Self-esteem) itu sendiri yaitu “harga diri (self-esteem)
mengacu pada anggapan evaluatif seseorang pada dirinya atau penilaian diri sebagai
berharga atau bermartabat, dan diasosiasikan dengan konsep diri seseorang.’

Harga diri merupakan aspek penting dalam perkembangan individu, karena
berdasarkan beberapa penelitian harga diri (self-esteem) dapat mempengaruhi
bagaimana individu berpikir dan bertindak sehingga berpengaruh besar pada tingkah
laku individu.

Jadi yang dimaksud peneliti dengan self-esteem disini adalah adanya suatu
bentuk penerimaan diri dari peserta didik untuk lebih menghargai dirinya sendiri di
mana pun peserta didik itu berada.

3. Self-confidence

Self-confidence merupakan suatu keyakinan seseorang terhadap segala aspek
kelebihan yang dimilikinya dan keyakinan tersebut membuat merasa mampu untuk
bisa mencapai berbagai tujuan dalam hidup®

Jadi yang dimaksud self-confidence disini adalah percaya akan kemampuan

yang dimilikinya untuk mencapai tujuan yang diinginkannya.

" Mappiare, Psikologi Remaja, (Surabaya: Usaha Nasional), h. 295
8 Hakim, T. Mengatasi rasa tidak percaya diri. (Jakarta : Puspa Swara), h. 6



4. Self-concept

Self-concept merupakan pandangan dan perasaan individu tentang diri individu.
Persepsi tentang diri ini boleh bersifat psikologis, sosial dan fisik.®

Jadi yang dimaksud peneliti self-concept disini adalah adanya suatu rasa yang
memibulkan sebuah persepsi baik itu mengenai dirinya sendiri, orang lain ataupun
lingkungannya.

5. Prestasi Akademik Rendah

Prestasi akademik menurut Bloom merupakan hasil perubahan perilaku yang
meliputi ranah kognitif, afektif dan psikomotor yang merupakan ukuran keberhasilan
siswa. Prestasi akademik dinyatakan sebagai pengetahuan yang dicapai atau
keterampilan yang dikembangkan dalam mata pelajaran tertentu di sekolah, biasanya
ditetapkan dengan nilai tes.

Jadi, prestasi akademik rendah adalah suatu hasil perilaku yang didapatkan oleh
peserta didik meliputi ranah kognitif, afektif dan psikomotor tetapi tingkat keberhasilan
yang dicapai tidak memenuhi standar penilaian yaitu dengan nilai rata-rata dibawah 75
sedangkan yang sesuai dengan tingkat keberhasilan yang memenuhi standar yaitu

dengan nilai rata-rata diatas 75.

® Jalaluddin Rahmat, Psikologi Komunikasi, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1996), h. 99-100



C. Fokus Masalah
Dari latar belakang diatas, maka pembahasan ini kami ambil rumusan masalah
yang dapat dikaji adalah sebagai berikut:
1. Berapa tingkat skor self-esteem, self-confidence dan self-concept siswa
berprestasi akademik rendah?
2. Bagaimana strategi guru BK dalam meningkatkan self-esteem, self-confidence,

dan self-concept siswa berprestasi akademik rendah?

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian
ini adalah
1. Untuk menjelaskan tentang berapa tingkat self-esteem, self-confidence dan self-
concept siswa berprestasi akademik rendah
2. Untuk menjelaskan tentang strategi guru BK dalam meningkatkan self-esteem,

self-confidence, dan self-concept siswa berprestasi akademik rendah

E. Alasan memilih Judul
Yang menjadi alasan penulis dalam memilih judul penelitian ini:

Pelaksanaan BK di lingkungan sekolah Madarasah Tsanawiyah negeri 2 HST
sudah sangat baik tetapi yang menjadi perhatian peneliti disini adanya perbedaan antara
kelas yang diisi oleh peserta didik yang rata-rata nilai akademiknya tinggi dan ada kelas

yang diisi dengan peserta didik yang nilai rata-rata akademiknya rendah. Peneliti



sendiri ingin mengetahui bagaimana self-esteem, self-confidence, dan self-concept
yang ditimbulkan dari peserta didik yang berada dikelas yang akademiknya rendah
tersebut karena menurut peneliti itu akan sangat berpengaruh dengan sekolah lanjutan

yang akan dimasuki peserta didik tersebut.

F. Signifikansi Penelitian
1. Manfaat Teoretis
Manfaat teroretis hasil penetian ini memiliki beberapa manfaat seperti
menambah wawasan pengetahuan mengenai self-esteem, self-confidence, dan self-
concept siswa berprestasi akademik rendah di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Hulu
Sungai Tengah. Hal ini dilakukan dengan cara memberi tambahan data dari angket
mengenai self-esteem, self-confidence, dan self-concept.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Universitas Islam Negeri Antasari Banjarmasin
Untuk menambah khazanah kepustakaan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
Universtas Islam Negeri Antasari Banjarmasin, dan hasil penelitian ini dapat digunakan
untuk memperbaiki penelitian sebelumnya dan sebagai pedoman atau referensi untuk
peneliti berikutnya yang sejenis nantinya.
b. Bagi sekolah
Untuk memberikan masukan kepada pihak sekolah agar lebih meningkatkan

self-esteem, self-confidence, dan self-concept siswa berprestasi akademik rendah.
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c. Bagi Guru bimbingan dan konseling
Untuk memberikan program pelaksanaan yang cocok untuk guru BK dalam
meningkatkan dapat meningkatkan self-esteem, self-confidence, dan self-concept siswa
berprestasi akademik rendah.
d. Bagi siswa
Siswa mampu mengenal self-esteem, self-confidence, dan self-concept yang ada
di dalam dirinya.
e. Bagi Peneliti
Dapat dijadikan sebagai penambahan ilmu dan pengetahuan, serta pengalaman
yang tidak bisa didapat dibangku kuliah, dan juga sebagai wahana untuk
mengaplikasikan dan mengamalkan ilmu yang telah didapat serta mengembangkannya

lebih luas baik secara teoritis maupun praktis.

G. Penelitian Terdahulu

Setelah penulis melakukan penelitian, maka sepengatahuan penulis telah ada
hasil penelitian yang senada dengan penulis, yaitu:

Pertama, Wikan Putri Larasati (2012), Universitas Indonesia, tesis yang
berjudul “meningkatkan self esteem dengan metode self-instruction”. Hasil penelitian
yang dilakukan olen Wikan Putri Larasati menunjukkan bahwa intervensi dengan
menggunakan metode self- instruction dapat meningkatkan self-esteem pada subjek
Wikan Putri Larasati menggunakan metode Self-Instruction sedangkan penulis

memakai beberapa layanan diantaranya layanan orientasi, layanan informasi, dsb.
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Pada dasarnya penelitian ini mempunyai kesamaan dengan penelitian yang
penulis teliti yakni mengenai self esteem, akan tetapi peneliti membedakan metode
penelitian dan cakupan kajian yang dibahas . *°

Kedua, Ambarini Widjaya (2017), Universitas Negeri Yogyakarta. Skripsi yang
berjudul “Hubungan Antara Percaya Diri Dengan Penyesuaian Sosial Siswa kelas X
di SMA Negeri 3 Bantul”. Hasil penelitian dari Ambarini Widjaya menunjukkan
variabel percaya diri berada pada kategori “sedang” sebesar 29,3% dan pada variabel
penyesuaian sosial berada pada kategori “sedang” sebesar 26,8%.

Penelitian ini dengan penelitian peneliti sama-sama membahas tentang percaya
diri. Yang membedakan hanya di metode penelitian. Ambarini Widjaya menggunakan
metode deskriptif kuantitatif dan peneliti sendiri menggunakan metode deskriptif
kualitatif. 1

Ketiga, Syarifudin Musthofa (2017), Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga.
Skripsi yang berjudul “Pengaruh self~-Concept dam Self-Esteem terhadap minat serta
Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam (PAl) Siswa kelas Alfiyyah 2 Pondok
Pesantren Al-Lugmaniyyah Yogyakarta”. Hasil penelitian dari Syarifuddin Musthofa

menunjukkan bahwa (1) minat belajar siswa PP. Al Lugmaniyyah masuk kedalam

0 Putri, Wikan Larasati, Skripsi Meningkatkan Self-Esteem Dengan Metode Self-
Instruction Fakultas Psokologi Profesi Peminatan Psokologi Pendidikan Univeersitas
Indonesia, (Depok: Universitas Indonesia Depok, 2012), h. vi

Widjaya, Ambarini, Skripsi Hubungan Antara Percaya Diri Dengan
Penyesuaian Sosial Siswa Kelas X Di SMA Negeri 3 Bantul, (Yogyakarta: Universitas
Negeri, 2017), h. ii
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kategori cukup, sedangkan prestasi belajar memiliki kecenderungan masuk kedalam
kategori tinggi. (2) self-concept siswa PP. Al Lugmaniyyah memiliki kecenderungan
masuk kedalam kategori cukup baik, dan self-esteem masuk kedalam kategori tinggi.
(3) self-concept dan self-esteem memililki pengaruh yang positif dan signifikan dengan
minat belajar siswa pondik pesantren Al Lugmaniyyah. (4) pengaruh tersebut tidak
ditemukan Kketerkaitannya dengan prestasi belajar siswa kelas Alfiyyah 2 Pondok
Pesantren Al Lugmaniyyah Yogyakarta.

Penelitian ini dengan penelitian peneliti sama-sama membahas tentang self-
concept. Yang membedakan dimetode penelitian. Syarifuddin Musthofa menggunakan
metode deskriptif kuantitatif dan peneliti sendiri menggunakan metode deskriptif

kualitatif.. 12

H. Sistematika Penulisan
Untuk mempermudah pemahaman gambaran awal tentang penelitian ini maka
penulis menggunakan sistematika penulisan sebagai berikut:
BAB | PENDAHULUAN
Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, definisi operasional, dan sistematika penulisan.

BAB Il KAJIAN TEORI

12 Musthofa, Syarifudin, Skripsi Pengaruh Self Concept Dan Self Esteem
Terhadap Minat Serta Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam (PAI) Siswa Kelas
Alfiyyah 2 Pondok Pesantren Al Lugmaniyyah. (Yogyakarta: Uin Sunan Kalijaga,
2017), h. vii
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Bab ini berisi tentang self-esteem, self-confidence, dan self-concept,
aspek dan faktor yang mempengaruhinya serta peran dan layanan yang diberikan Guru
Bimbingan dan Konseling
BAB Il METODELOGI PENELITIAN

Bab ini terdiri atas jenis penelitian, subjek dan objek penelitian, teknik
data dan sumber data, pengumpulan data, teknik analisi data dan prosedur penelitian
BAB IV Bab ini terdiri atas laporan hasil penelitian, yaitu deskripsi lokasi

peneilitian, penyajian data, dan analisis data.

BAB V Bab ini terdiri atas penutup, yaitu simpulan dan saran. Bagian akhir dari

skripsi terdapat lampiran dan dokumentasi.



